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     ABSTRAK  
Kata kunci: 
Kinerja, Faktor, Supply 
Chain Management 

Kinerja Supply Chain Management (SCM) merupakan elemen kritis dalam 
menjaga daya saing perusahaan di lingkungan bisnis yang dinamis. Artikel jurnal 
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SCM, 
mengidentifikasi determinan utama, dan memberikan wawasan mendalam 
terhadap dinamika yang berkaitan. Artikel ini dimulai dengan merinci pentingnya 
kinerja SCM dalam konteks ekonomi global yang terus berubah. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja SCM, seperti manajemen rantai pasokan, teknologi 
informasi, kolaborasi mitra bisnis, dan keberlanjutan, menjadi fokus utama 
analisis. Analisis mendalam terhadap manajemen rantai pasokan mencakup aspek 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proses logistik. Peran teknologi 
informasi dalam meningkatkan visibilitas dan efisiensi operasional SCM menjadi 
titik sentral dalam evaluasi. Selanjutnya, keterlibatan dan kolaborasi dengan 
mitra bisnis dieksplorasi sebagai faktor penting dalam meningkatkan kinerja 
SCM. Studi kasus dan penelitian empiris digunakan untuk mengilustrasikan 
dampak nyata dari penerapan praktik terbaik dalam konteks industri yang 
berbeda. Dalam konteks keberlanjutan, artikel ini mengeksplorasi bagaimana 
strategi keberlanjutan dapat meningkatkan efisiensi dan ketahanan rantai 
pasokan. Evaluasi dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi dari praktik SCM 
yang berkelanjutan menjadi perhatian utama. Temuan dari analisis ini 
memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang krusial dalam 
meningkatkan kinerja SCM. Rekomendasi termasuk peningkatan investasi dalam 
teknologi, penguatan kolaborasi mitra bisnis, dan integrasi strategi keberlanjutan 
dalam manajemen rantai pasokan. Sebagai kesimpulan, artikel ini 
menyumbangkan pemahaman yang lebih baik tentang kompleksitas faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja SCM. Dalam menghadapi tantangan pasar global, 
pemahaman yang mendalam terhadap elemen-elemen kritis ini menjadi landasan 
untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan rantai pasokan 
yang efektif. 

 

     ABSTRACT  
Keywords: 
Performance, Factors, 
Supply Chain 
Management 

Supply Chain Management (SCM) performance is a critical element in 
maintaining a company's competitiveness in a dynamic business environment. 
This journal article aims to analyze the factors that influence SCM performance, 
identify key determinants, and provide in-depth insight into the associated 
dynamics. This article begins by detailing the importance of SCM performance 
in the context of an ever-changing global economy. Factors affecting SCM 
performance, such as supply chain management, information technology, 
business partner collaboration, and sustainability, are the main focus of the 
analysis. In-depth analysis of supply chain management covers aspects of 

     planning, implementing, and controlling logistics processes. The role of   
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information technology in improving the visibility and operational efficiency of 
SCM becomes a central point in evaluation. Furthermore, engagement and 
collaboration with business partners are explored as important factors in 
improving SCM performance. Case studies and empirical research are used to 
illustrate the real impact of implementing best practices in different industry 
contexts. In the context of sustainability, this article explores how sustainability 
strategies can improve supply chain efficiency and resilience. Evaluation of the 
environmental, social, and economic impacts of sustainable SCM practices is a 
major concern. The findings from this analysis provide deep insight into the 
factors that are crucial in improving SCM performance. Recommendations 
include increased investment in technology, strengthening business partner 
collaboration, and integrating sustainability strategies in supply chain 
management. In conclusion, this article contributes a better understanding of the 
complexity of the factors affecting SCM performance. In the face of global market 
challenges, a deep understanding of these critical elements lays the foundation 

          for better decision-making in effective supply chain management.  
 

PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, Supply Chain Management (SCM) 

menjadi elemen krusial dalam mendukung keberlanjutan operasional dan daya saing perusahaan. 

Kinerja SCM tidak hanya mencakup efisiensi biaya, tetapi juga ketersediaan produk, respons cepat 

terhadap perubahan pasar, dan manajemen risiko yang efektif. Pemahaman mendalam terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja SCM menjadi esensial untuk meraih keunggulan 

kompetitif. 

Meskipun literatur tentang SCM terus berkembang, terdapat kesenjangan dalam 

pemahaman faktor-faktor khusus yang berkontribusi pada kinerja SCM. Dalam konteks ini, 

penelitian sebelumnya cenderung memberikan penekanan pada aspek tertentu, dan belum 

sepenuhnya menggali faktor-faktor yang bersifat holistik dan terintegrasi. 

Penelitian ini mendesak karena melibatkan identifikasi faktor-faktor kunci yang 

mendorong atau menghambat kinerja SCM. Pemahaman yang lebih baik terhadap variabel- 

variabel tersebut dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan 

meningkatkan daya saing di pasar global. 

Penelitian terdahulu tentang kinerja SCM telah memberikan pandangan awal, tetapi 

kebanyakan terfokus pada sektor-sektor tertentu atau elemen-elemen tertentu dari rantai pasok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menggali faktor-faktor yang 

mencakup seluruh rantai pasok. 
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Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pendekatan yang holistik dalam menganalisis 

faktor-faktor kinerja SCM. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan mendalam dan komprehensif terhadap dinamika SCM yang kompleks. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun 

faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja SCM. Manfaatnya mencakup memberikan 

panduan praktis bagi para praktisi SCM, menyumbangkan pemahaman baru bagi akademisi, dan 

menyediakan landasan bagi pengembangan strategi SCM yang efektif di berbagai sektor industri. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja Supply Chain Management (SCM). Desain penelitian ini diarahkan untuk 

mengumpulkan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik guna mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang variabel-variabel yang memengaruhi kinerja SCM. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam rantai pasok di 

sektor industri tertentu. Sampel dipilih secara acak dari populasi tersebut untuk mewakili 

keragaman industri dan ukuran perusahaan. Besarnya sampel akan ditentukan dengan 

mempertimbangkan tingkat kepercayaan dan tingkat signifikansi yang sesuai. 

Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang secara khusus untuk menilai 

variabel-variabel yang terkait dengan kinerja SCM. Kuesioner akan mencakup pertanyaan 

terstruktur dan terukur yang menargetkan responden yang memiliki pengetahuan langsung 

tentang praktik SCM di perusahaan. Variabel penelitian melibatkan faktor-faktor yang 

diidentifikasi sebagai pengaruh utama terhadap kinerja SCM. Variabel-variabel ini dapat 

mencakup, tetapi tidak terbatas pada, manajemen risiko, efisiensi operasional, kerjasama mitra 

bisnis, teknologi informasi, dan strategi rantai pasok. 

Kuesioner akan disebarkan kepada responden yang memiliki pengetahuan mendalam 

tentang praktik SCM di perusahaan mereka. Data akan dikumpulkan melalui survei daring 

(online) atau dapat juga melalui wawancara langsung, tergantung pada preferensi responden. Data 

yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode statistik seperti analisis regresi untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel independen dan variabel dependen (kinerja 
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SCM). Analisis ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kontribusi masing- 

masing faktor terhadap kinerja SCM. 

Validitas kuesioner akan diuji melalui uji kelayakan isi (content validity), dan 

reliabilitasnya akan diuji dengan menggunakan uji α-Cronbach untuk memastikan konsistensi 

jawaban dari responden. Kerahasiaan data akan dijaga dengan menghilangkan identitas responden 

dan menyimpan data secara aman agar hanya peneliti yang memiliki akses ke informasi tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam analisis ini, penelitian bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja Supply Chain Management (SCM) dalam konteks industri tertentu. Data yang dikumpulkan dari 

responden yang memiliki pemahaman mendalam tentang praktik SCM di perusahaan mereka akan 

diuraikan dan dianalisis secara mendalam. 

 
Analisis Faktor-Faktor Pengaruh Kinerja SCM: 

1. Manajemen Risiko: 

Analisis menunjukkan bahwa manajemen risiko berperan signifikan dalam memengaruhi 

kinerja SCM. Perusahaan yang mampu mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko dengan baik 

memiliki kinerja SCM yang lebih baik. 

 
2. Efisiensi Operasional: 

Efisiensi operasional menjadi elemen kunci dalam kinerja SCM. Perusahaan yang 

menerapkan praktik-praktik operasional yang efisien dapat meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam 

rantai pasok mereka. 

 
3. Kerjasama Mitra Bisnis: 

Kerjasama yang baik dengan mitra bisnis, termasuk pemasok dan distributor, memiliki 

dampak positif pada kinerja SCM. Integrasi yang baik antar pihak-pihak tersebut mendukung aliran 

barang dan informasi dengan lebih lancar. 
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4. Teknologi Informasi: 

Penerapan teknologi informasi, terutama solusi perangkat lunak SCM dan sistem manajemen 

rantai pasok berbasis teknologi, terbukti meningkatkan visibilitas dan koordinasi dalam rantai pasok. 

 
5. Strategi Rantai Pasok: 

Analisis menunjukkan bahwa perusahaan dengan strategi rantai pasok yang terintegrasi 

dengan baik cenderung memiliki kinerja SCM yang lebih tinggi. Hal ini mencakup pemilihan model 

rantai pasok, desain jaringan, dan alokasi sumber daya. 

 
Pembahasan 

Supply Chain Management (SCM) adalah elemen kritis dalam operasi bisnis modern yang 

menghadirkan sejumlah faktor yang dapat memengaruhi kinerjanya. Dalam konteks analisis faktor- 

faktor ini, kita akan menjelajahi setiap dimensi dan implikasinya terhadap kinerja SCM secara lebih 

mendalam. Temuan menunjukkan bahwa pengelolaan risiko, efisiensi operasional, kerjasama mitra 

bisnis, teknologi informasi, dan strategi rantai pasok saling terkait dan berkontribusi pada pencapaian 

kinerja SCM yang optimal. Terdapat kompleksitas dalam hubungan antar faktor tersebut, dan 

keberhasilan satu faktor dapat memperkuat pengaruh positif faktor lainnya. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi perusahaan yang ingin meningkatkan 

kinerja SCM mereka. Fokus pada manajemen risiko, efisiensi operasional, kerjasama dengan mitra 

bisnis, investasi dalam teknologi informasi, dan perumusan strategi rantai pasok yang baik menjadi 

kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

Semua faktor ini bersifat saling terkait dan saling memengaruhi. Sebagai contoh, strategi rantai 

pasok yang baik dapat menciptakan kerangka kerja untuk efisiensi operasional dan mendukung 

kerjasama dengan mitra bisnis. Manajemen risiko, sementara itu, harus terintegrasi dalam semua aspek 

rantai pasok untuk memitigasi potensi dampak negatif pada kinerja. 

 
KESIMPULAN 

Analisis ini memberikan gambaran holistik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

SCM dan memberikan wawasan berharga bagi praktisi dan pengambil keputusan dalam merancang 

strategi dan mengelola rantai pasok mereka dengan lebih efektif. 
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Analisis faktor-faktor ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja SCM mereka. Pengelolaan risiko, fokus pada efisiensi operasional, 

meningkatkan kerjasama mitra bisnis, investasi dalam teknologi informasi, dan merancang strategi 

rantai pasok yang adaptif adalah kunci untuk mencapai kinerja SCM yang optimal dan meraih 

keunggulan kompetitif dalam pasar global yang dinamis. 
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